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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Persoalan remaja bukanlah merupakan masalah yang baru, namun hingga kini masih aktual. Remaja merupakan sub sistem dari masyarakat yang menarik perhatian sekaligus perlu mendapatkan perhatian. Mereka memiliki sifat yang penuh dinamika, terbuka,  ingin tahu dan pemberani. Menurut Zakiyah Darodjat masa remaja adalah “masa peralihan dari anak-anak dan masa dewasa dimana anak-anakmengalami pertumbuhan cepat di segala bidang. Mereka bukan lagi anak-anak baik bentuk badan, sikap, bentuk berfikir dan bertindak, tetapi bukan pula orang dewasa yang telah matang. Masa ini kira-kira mulai 13 dan berakhir kira-kira umur 21 tahun”.

Dari pendapat tersebut dipahami bahwa usia remaja adalah masa untuk persiapan untuk menjadi dewasa dan sehat dimana mereka mengalami kegoncangan emosi dan kebimbangan dalam mencari pegangan hidup serta kesibukan mencari ilmu pengetahuan dan kepandaian yang bakal dijadikan bekal dalam usia dewasa nanti. Pada masa ini jika mereka dihadapkan pada lingkungan kurang baik, penuh ketidak stabilan maka akan mudah bagi mereka jatuh pada kesengsaraan batin dan tidak kepastian. Dan hal itulah yang menyebabkan para remaja jatuh pada kelainan kelakuan seperti pelanggaran norma penyelewengan tingkah laku yang sering disebut Juvenile Delinquency (kenakalan remaja)

Sementara itu di sisi lain remaja merupakan tulang punggung bangsa sebagai pemegang estafet kepemimpinan bangsa yang mempunyai tanggung jawab besar dalam mengisi kemerdekaan Republik Indonesia karena kondisi masa depan bangsa ditentukan oleh kondisi remajanya pada masa sekarang.
Dengan pendapat di atas dapat dimengerti bahwa peran remaja sangat penting dalam berbangsa, sehingga pembinaan-pembinaan serta pendidikan remaja sejak dini sangat perlu di optimalkan agar dapat benar-benar menjadi insan pembangunan nasional. Sebagaimana telah dijelaskan dalam Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) tentang pembinaan dan pengembangan generasi muda sebagai berikut:
Pembinaan anak dan remaja dilaksanakan bersama dengan meningkatkan kesadaran orang tua terhadap tanggung jawab dan perannya sebagai pendidik pertama dan utama serta meningkatkan perhatian terhadap anak sesuai usia dan perkembangan. Orang tua juga dituntut untuk menyadari betapa besar perannya sebagai panutan dan teladan bagi anak dan remaja dengan menciptakan keluarga yang harmonis, sejahtera lahir dan batin.

Dengan demikian remaja hendaknya mendapat pengawasan, pengarahan serta pendidikan dari semua pihak khususnya dari pihak keluarga yaitu orang tua agar mereka tidak tersesat ke jalan menyimpang dari norma negara maupun norma agama, sehingga betul-betul menjadi manusia yang bertanggung jawab serta mampu memikul beban sebagai generasi penerus perjuangan bangsa.
Berkaitan dengan permasalahan-permasalahan di atas maka perlu dilakukan penanggulangan sejak dini (pencegahan) kelakuan atau pelanggaran para remaja (kenakalan remaja) agar tidak merambat pada remaja lain dan tidak terjadi kenakalan remaja baru, atau setidaknya kenakalan remaja dapat dihindari dan dikurangi. Dalam hal ini keluargalah yang paling urgen perannya terutama orang tua dalam mendidik serta membentuk kepribadian anaknya yang tentunya terwujud dalam tingkah laku, serta moral anak pada masa dewasa nanti. Karena bagaimanapun juga dalam keluargalah anak tumbuh dan berkembang baik atau justru menjadi beban bagi masyarakat.
Maka keluarga dituntut untuk melaksanakan kewajiban sebagai pendidik pertama dan utama yaitu dengan memberikan pendidikan yang menanamkan akan keimanan, akhlak, melaksanakan syari’at Islam yang telah ditentukan oleh jiwa mereka agar tidak mudah terpengaruh atau goyah oleh suatu masalah yang tidak sesuai dengan dirinya dan sesuatu yang bisa merusak moral mereka.

Untuk itu penulis mengambil judul “Urgensi Pendidikan Keluarga Dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja Secara Preventif Di Desa Sumberingin Kulon Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung".
B. Identifikasi, Pembatasan dan Perumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah

Berangkat dari judul diatas kiranya permasalahannya yang timbul semakin banyak dan tidak menutup kemungkinan akan semakin meluas. Untuk itu penulis memprediksikan permasalahan yang muncul dan di identifikasi sebagai berikut:

a. Pembatasan tentang pendidikan keluarga

1. Pengertian pendidikan keluarga 
2. Fungsi pendidikan keluarga

b. Pembatasan tentang kenakalan remaja

1. Pengertian kenakalan remaja

2. Faktor penyebab terjadinya kenakalan remaja

3. Bentuk-bentuk kenakalan remaja

4. Akibat kenakalan remaja

c. Cara menanggulangi kenakalan remaja secara preventif

1. Pendidikan kelurga dalam menanam keimanan

2. Pendidikan kelurga dalam menanam akhlak
3. Pendidikan kelurga dalam melaksanakan syari’at 

4. Pendidikan kelurga dalam menanggulangi kenakalan remaja secara preventif
2. Pembatasan Masalah
Dari  permasalahan-permasalahan diatas penulis sengaja membatasi masalah yang sesuai dengan jangkauan penelitian. Adapun pembahasannya penulis menitik beratkan pada empat masalah yaitu:

1. Pendidikan keluarga dalam menanmkan keimanan

2. Pendidikan keluarga dalam menanmkan akhlak

3. Pendidikan keluarga dalam melaksanankan syari’at

4. Pendidikan keluarga dalam menanggulangi kenakalan remaja secara preventif
3. Perumusan Masalah
Di dalam mengadakan penelitian yang berjudul “urgensi pendidikan keluarga dalam kenakalan remaja secara preventif” perlu adanya perumusan masalah yang harus dicapai dan ditegaskan secara mendasar, adapun perumusan masalahnya sebagai berikut:

a. Bagaimana urgensi pendidikan keluarga dalam menanamkan keimanan di Desa Sumberingin Kulon Kec. Ngunut Kabupaten Tulungagung?

b. Bagaimana urgensi pendidikan keluarga dalam menanamkan akhlak di Desa Sumberingin Kulon Kec. Ngunut Kabupaten Tulungagung?

c. Bagaimana urgensi pendidikan keluarga dalam melaksanakan syari’at di Desa Sumberingin Kulon Kec. Ngunut Kabupaten Tulungagung?

d. Bagaimana urgensi pendidikan keluarga dalam menanggulangi kenakalan remaja secara preventif di Desa Sumberingin Kulon Kec. Ngunut Kabupaten Tulungagung?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah titik akhir yang harus dicapai dalam mengerjakan sesuatu. Adapun dalam penelitian ini penulis mempunyai tujuan sebagai berikut:

a. Untuk mendeskripsikan urgensi pendidikan keluarga dalam menanamkan keimanan di Desa Sumberingin Kulon Kec. Ngunut Kabupaten Tulungagung.
b. Untuk mendeskripsikan urgensi pendidikan keluarga dalam menanamkan akhlak di Desa Sumberingin Kulon Kec. Ngunut Kabupaten Tulungagung.
c. Untuk mendeskripsikan urgensi pendidikan keluarga dalam pelaksanaan/melaksanakan syari’at di Desa Sumberingin Kulon Kec. Ngunut Kabupaten Tulungagung.
d. Untuk mendeskripsikan urgensi pendidikan keluarga dalam menanggulangi kenakalan remaja secara preventif di Desa Sumberingin Kulon Kec. Ngunut Kabupaten Tulungagung.
2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis
Bahwa hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi khazanah ilmiah khususnya tentang pendidikan dalam keluarga untuk menanggulangi kenakalan remaja secara preventif.
b. Kegunaan Praktis
1. Bagi Masyarakat dan Orang Tua
Hasil penelitian itu diharapkan memberikan kontribusi atau input bagi warga masyarakat khususnya bagi orang tua supaya bertindak cermat dan hati-hati dalam mendidik putra-putranya agar mereka tidak merugikan kepentingan umum sekaligus kepentingan mereka sendiri.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi kajian sekaligus penunjang pengembangan penelitian-penelitian lain yang relevan dengan topik penelitian ini.
D. Penegasan Istilah

1. Tema:  Urgensi Pendidikan Keluarga Dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja Secara Preventif
2. Variabel dan Indikatornya:

Variabel tunggal : Urgensi Pendidikan Keluarga Dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja Secara Preventif
Indikatornya:

a) Pendidikan keluarga dalam menanamkan keimanan
b) Pendidikan keluarga dalam menanamkan akhlak
c) Pendidikan keluarga dalam melaksanakan syari’at 
d) Pendidikan keluarga dalam menanggulangi kenakalan remaja secara preventif
3. Penegasan Konseptual Dan Operasional
a) Penengasan Konseptual
1. Urgensi Pendidikan Keluarga

a. Urgensi adalah : perlunya atau pentingnya tindakan yang cepat atau segera

b. Pendidikan menurut Ramayulis adalah “segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohani menuju ke arah kedewasaan” 

c. Keluarga adalah “sanak saudara, kaum kerabat, atau yang bertalian dengan perkawinan”

2. Kenakalan Remaja

Kenakalan remaja juga terdiri dari dua suku kata yaitu kenakalan dan remaja. Kenakalan adalah berasal dari kata “nakal” yang berarti suka berbuat kurang baik (tidak menurut, mengganggu dan sebagainya). Sehingga kenakalan berarti “sifat nakal dan perbuatan nakal”
. Sedangkan kata remaja mempunyai arti “pemuda pemudi yang ada pada masa perkembangan yang disebut masa andolensi (masa menuju kedewasaan)

Jadi yang dimaksud dengan kenakalan remaja adalah suatu perbuatan yang melanggar atau menyalahi norma agama, hukum, dan norma soaial kemasyarakatan yang dilakukan oleh remaja.

3. Secara Preventif

Preventif mempunyai arti “bersifat mencegah (supaya jangan terjadi)
 jadi maksudnya secara preventif di sini adalah penanggulangan yang dilakukan adalah dengan cara pencegahan agar tidak terjadi kenakalan remaja.

Setelah penulis kemukakan masing-masing istilah pokok dalam judul tersebut maka “urgensi pendidikan keluarga dalam kenakalan remaja secara preventif”.Pelaksanaan pendidikan dalam keluarga yang harus cepat dilaksanakan untuk menanggulangi/mencegah tingkah laku remaja yang melanggar norma-norma agama, hukum dan norma sosial kemasyarakatan dengan cara mencegah adanya kenakalan remaja.
b) Penegasan Operasional
“Urgensi pendidikan keluarga dalam menanggulangi kenakalan remaja secara preventif” adalah pelaksanaan pendidikan keluarga yang harus dilaksanakan untuk menanggulangi tingkah laku remaja yang melanggar norma-norma agama, hukum dan norma kemasyarakatan dengan cara mencegah adanya kenakalan remaja yaitu dengan melalui menanamkan keimanan, menanamkan akhlak dan pendidikan untuk selalu melaksanakan syari’at, yang dideskripsikan secara kualitatif dan dikuantitatifkan ke dalam skor yang diperoleh melalui angket berskala ordinal dengan kriteria semakin tinggi skor yang diperoleh maka akan semakin   tinggi pula nilai yang diperoleh dalam rangka menanggulangi kenakalan remaja yang dilakukan secara preventif.              
E. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh dari pembahasan ini , maka akan penulis terangkan sistematikanya secara bab perubahan bab demi teraturnya dalam memahami skripsi ini.

BAB I merupakan Pendahuluan yang memuat Latar Belakang Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penenlitian, dan Sistematika Pembahasan

BAB II adalah Landasan Teori yang membahas tentang urgensi pendidikan keluarga dalam menanggulangi kenakalan remaja secara preventif, pembahasan pertama tentang pendidikan keluarga meliputi: pengertian pendidikan keluarga, fungsi pendidikan kaluarga sedang pembahasan kedua meliputi tentang kenakalan remaja meliputi, pengertian kenakalan remaja, faktor penyebab terjadinya kenakalan remaja, bentuk dari dari kenakalan remaja, dan akibat dari terjadinya kenakalan remaja. Dan pembahasan yang ketiga adalah pendidikan keluarga dalam menanggulangi kenakaln remaja secara preventif meliputi: pendidikan keluarga dalam menanamkan keimanan, menanamkan akhlak dan pendidikan keluarga dalam melaksanakan syari’at.
BAB III merupakan Metode Penelitian yang menyajikan Pola penelitian, Populasi, Sampel dan Sampling. Sumber data, Variabel, Data dan Pengukurannya, Metode dan Instrumen penelitian, Tehnik analisa data.

BAB IV adalah Laporan Hasil Penelitian, yang akan membahas tentang Deskripsi singkat keadaan objek, penyajian analisa data, dan diskusi hasil penelitian.
BAB V sebagai Penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan kemudian di akhiri dengan saran-saran. Dalam hal ini berpijak pada landasan teori serta kerja dalam medan penelitian. Setelah disajikan pula daftar referensi berikut lampiran-lampiran.
� Zakiyah Darodjat, Kesehatan Mental, (Jakarta: Haji Masagung, 1989), h. 101.
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